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The purpose of this classroom action research is to improve the learning outcomes of class 
III students, Theme 4 Obligations and Rights at Home at SDN Pandeanlamper 04 using the 
problem-based learning (PBL) model. This research is a class action research with 28 
students as subjects. This research lasted for two cycles. During the cycle consists of four 
stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The independent 
variable of this research is the Problem Based Learning (PBL) Model. While the dependent 
variable in this study is the learning outcomes of students. Data collection techniques in 
the form of tests. The test is carried out to measure the ability of students to participate in 
learning. The data analysis used is quantitative. The results showed that there was an 
increase in student learning outcomes in cycle I and cycle II, namely the percentage of 
classical learning mastery of 75% in cycle I and increased to 93% in cycle II. The increase 
in learning outcomes is due to the application of the Problem Based Learning (PBL) model 
which encourages students to think creatively and be active in problem solving. 
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Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas III Tema 4 Kewajiban dan Hakku di Rumah di SDN Pandeanlamper 04 
dengan menggunakan model problembased learning (PBL). Penelitian ini merupakan 
penelitian Tindakan kelas dengan subjek 28 peserta didik. Penelitian ini berlangsung 
selama dua siklus. Selama siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Variabel bebas penelitian ini adalah Model 
Problem Based Learning (PBL). Sedangkan variable terikat penelitian ini adalah hasil 
belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa tes. Tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Analisis data 
yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II yaitu persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 75 % pada siklus I dan meningkat menjadi 
93% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan oleh penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) yang mendorong peserta didik berpikir kreatif 
dan aktif dalam pemecahan masalah. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang 

direncanakan untuk mengelaborasi kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Menurut 
Undang-undanf Republik Indonesia No. 20 Tahyn 
2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepriadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
negara”. 

Pendidikan bukan sekedar memberikan 
pengalaman pengetahuan, nilai-nilai atau melatih 

ketrampilan tetapi mengembangkan sikap 
potensialdan aktual yang dimiliki peserta didik 
(Nurbaeti, 2019). Pendidikan dewasa ini lebih 
menekankan kepada pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru di dalam kelas, guru hendaknya 
bisa mengembangkan proses pembelajaran lebih 
bermakna dan menyenangkan, seperti mengait-
kan pembelajaran di dalam kehidupan sehari-
hari, melibatkan peserta didik dalam berdiskusi 
kelompok agar peserta didik yang satu dengan 
yang lainnya berbagi ilmu pengetahuan.  

Pada kenyataannya di lapangan yang di-
lakukan oleh penulis kemampuan peserta didik 
dalam memecahkan masalah masih rendah, hal 
ini berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 
Pandeanlamper 04 Semarang. Guru lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan 
ceramah sedangkan peserta didik pada saat 
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pembelajaran hanya mendengarkan ceramah dan 
memahami penjelasan dari guru sembari 
menuliskan ke dalam catatan di buku. Guru 
hanya memberikan Latihan-latihan yang ada di 
buku peserta didik tanpa menjelaskan maksud 
dari tahihan tersebut, sehingga peserta didik 
kurang mampu memecahkan masalah pada 
pembelajaran. Kemudian pada saat proses 
belajar peserta didik kurang menunjukkan 
keaktifan di dalam kelas, baik dari mengajukan 
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari 
guru. Proses pembelajaran seperti ini hanya akan 
membuat peserta didik kurang mampu untuk 
mengapresiasi ilmu pengetahuan, takut untuk 
berpendapat, tidak berani mencoba hal baru, hal 
ini menjadikan peserta didik cenderung menjadi 
pasif dalam pembelajaran. Salah satu dampaknya 
adalah hasil belajar yang kurang maksimal. 

Berdasarkan kondisi yang telah di paparkan di 
atas, salah satu cara untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik tema 4 kewajiban dan 
hakku di rumah menggunakan penelitian PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) dengan mengguna-
kan model Problem Based Learning (PBL). Model 
Problem Based Learning (PBL) menurut (Erwin, 
2018:149) merupakan urutan kegiatan belajar 
mengajar dengan memfokuskan pada pemecahan 
masalah yang benar-benar terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut 
(Koeswanti, 2018:7) Model Problem Based 
Learning (PBL) adalah model yang membantu 
siswa dalam mengembangkan kecakapan me-
mecahkan masalah, meningkatkan pemahaman 
dan juga pengetahuan, serta keaktifan dalam 
mendapatkan pengetahuan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Toharudin et al., 2011:99) 
bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
adalah model pembelajaran yang mempunyai 
ciri-ciri permasalahannya dalam dunia nyata 
sebagai dasar dalam peningkatan berpikir kreatif 
serta penyelesaian masalah. Singga dapat 
disimpulahkan model Problem Based Learning 
(PBL) adalah model pembelajaran yang mem-
bantu peserta didik mengembangkan pengeta-
huannya dalam pemecahan masalah yang terjadi 
di kehidupan sehari-hari sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan dalam berpikir kreatif 
terhadap penyelesaian masalah. Hal ini diperkuat 
dengan pendapatat (Eggen, 2012:310) bahwa 
pembelajaran berbasis masalah memiliki dua 
level yaitu peserta didik harus mampu menye-
lesaikan masalah yang disajikan dan mengetahui 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan 

berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah dan 
menjadi siswa yang mandiri. 

Model Problem Based Learning (PBL) atau bisa 
disebut model berbasis masalah berkaitan erat 
pada kenyatan dalam keseharian peserta didik, 
jadi siswa dalam belajar merasakan langsung 
mengenai masalah yang dipelajari dan juga 
pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya 
tergantung dari guru. Dengan demikian peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan model Problem Based Learning (PBL) 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas III SDN Pandeanlamper 04. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas III di 
SDN Pandeanlamper 04 dengan jumlah siswa 28 
siswa. Rincian penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang dikemukakan 
oleh Kemmis & MC Taggart yang setiap siklus 
terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Teknik 
pengumpulan data di dalam penelitian ini berupa 
soal tes dan dokumentasi. Tes berupa tes objektif 
yaitu soal tes evaluasi. Sedangkan observasi pada 
penelitian ini dilakukan untuk mengamati 
tindakan yang dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) dan respon peserta didik dalam menerima 
pembelajaran. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan di kelas III SDN Pandeanlamper 
04 Semarang pada tema 4 Kewajiban dan Hakku 
di Rumah dengan penerapan model Problem 
Based Learning memperoleh hasil rata-rata nilai 
tes evaluasi pada siklus I memperoleh rata-rata 
80,71% dengan ketuntasan klasikal sebesar 75 
%. Hasil tes evaluasi pemecahan masalah pada 
siklus II memperoleh rata-rata 88,21 % dengan 
ketuntasan siswa 93%. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi dengan penerapan model PBL 
(Problem Based Learning) yang memfokuskan 
pada pemecahan masalah, sehingga peserta didik 
akan terdorong untuk memahami dan meng-
analisis permasalahan serta berpikir dalam 
memecahkan masalah tersebut. Selain itu PBL 
(Problem Based Learning) juga melatih peserta 
didik untuk berpikir kreatif dan berpikir secara 
mandiri dalam pemecahan masalah sehingga 
peserta didik memperoleh pengetahuan baru dan 
pembelajaran yang bermakna. Model PBL 
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(Problem Based Learning) yang bercirikan 
berfokus pada pemecahan masalah yang nyata 
dalam kehidupan sehari-hari dengan mengkons-
truk pengetahuan yang didapatkan dalam materi 
yang diajarkan, sehingga peserta didik dapat 
memahami permasalah yang diberikan. Hal 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Setiyaningrum, Monika (2018) yang 
membuktikan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik disebabkan oleh penera-
pan model PBL (Problem Based Learning) yang 
membuat peserta didik lebih aktif berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, peserta didik mendapatkan penga-
laman untuk memecahkan masalah serta 
mencari solusi dari masalah tersebut. Peserta 
didik menjadi bertanggung jawab pada proses 
pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian 
ini menggunakan model PBL (Problem Based 
Learning). Model PBL (Problem Based Learning) 
adalah model yang memfokuskan pemecahan 
masalah yang nyata yang didalamnya terdapat 
umpan balik dalam berdiskusi sehingga peserta 
didik berpikir secara aktif dan kreatif sehingga 
peserta didik didorong untuk dapat memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Koeswanti (2018) yang 
menyatakan bahwa model PBL (Problem Based 
Learning) membantu peserta didik dalam menge-
mbangkan kecakapan memecahkan masalah, 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
serta keaktifan peserta didik dalam mendapatkan 
pengetahuan. 

Tahap-tahap Problem PBL (Problem Based 
Learning) yang harus dilakukan menurut 
Wulandari (2013) yaitu a) Siswa diperkenalkan 
dengan permasalannya, b) Siswa diorganisasikan 
untuk meneliti, c) Kerja mandiri atau kelompok 
melakukan menginvestigasi, d) Siswa mengem-
bangkan dan juga mempresentasikan hasil, e) 
Mengevaluasi dan mengevaluasi proses masalah. 
Adapun tahapan dalam pembelajaran berbasis 
model PBL (Problem Based Learning) adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Orientasi Peserta Didik Dihadapkan 

Terhadap Masalah 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

membentuk peserta didik ke dalam kelompok 
secara heterogen. Kemudian peserta didik 
dibagikan LKPD tema 4 kewajian dan hakku di 
rumah. Setelah berkelompok peserta didik 
diberikan pertanyaan untuk dapat mengecek 
pemahaman awal peserta didik. Langkah 
pemecahan masalah pada tahap ini adalah 

memahami permasalahan yang telah disaji-
kan. 

 

2. Mengorganisasi Untuk Belajar 
Pada kegiatan ini peserta didik melakukan 

kegiatan prasyarat yang ada di LKPD secara 
berkelompok untuk memahami tema 4 
kewajiban dan hakku di rumah. Pada tahap ini 
Langkah pemecahan masalah masih pada 
memahami masalah. 

 

3. Membimbing Penyelidikan Individu Maupun 
Kelompok 

Pada tahap ini guru membimbing peserta 
didik untuk melakukan diskusi dengan indi-
vidu maupun kelompok. Langkah pemecahan 
masalah pada tahap ini masih dalam tahap 
memahami masalah dan juga merencanakan 
pemecahan masalah yang ada di LKPD. 
Langkah pemecahan masalahh pada tahap ini 
memahami masalah dan merencanakan 
penyelesaiannya. 

 

4. Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil 
Pada tahap ini terdiri daridua kegiatan 

yaitu mengembangkan hasil yang dilakukan 
oleh setiap kelompok adalah melaksanakan 
perencanaan dengan menemukan contoh 
kalimat saran. Sedangkan kegiatan lainnya 
adalah peserta didik mempersentasikan hasil 
kerja kelompok di depan kelas. Langkah 
pemecahan masalah pada tahap ini adalah 
melaksanakan perencaan. 

 

5. Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Dan 
Hasil Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini guru Bersama peserta didik 
melakukan evaluasi terhadap hasil kerja 
kelompok yang telah dipaparkan. 

Menurut (Nana Sudjana, 2011: 7) hasil belajar 
merupakan suatu kompetensi atau kecakapan 
yang dapat dicapai oleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang 
dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan 
kelas tertentu. Sedangkan menurut Menurut 
(Oemar Hamalik, 2006:30) hasil belajar adalah 
bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut. 
Maka hasil belajar adalah kemampuan peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulakan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
diberikan kepada peserta didik berupa penilaian 
setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL (Problem Based 
Learning) ini terjadi peningkatan temuan-temuan 
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kendala peserta didik pada siklus I tidak 
sebanyak yang terjadi di siklus II namun, pada 
siklus II perbaikan dalam pelaksanaan pem-
belajaran dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih baik 
lagi. 

Pada siklus I peserta didik kesulitan pem-
belajaran yang berbeda dengan sebelumnya. 
Peserta didik cenderung takut untuk bertanya, 
mengemukakaan pendapat, dan menjawab 
pertanyaan. Peserta didik takut jika menjawab 
pertanyaan salah dan ditertawakan oleh 
temannya. Sehingga peserta didik leih nyaman 
bertanya pada temannya daripada bertanya 
kepada gurunya. Namun hanya sebagian kecil 
saja. Dalam mengerjakan kelompok beberapa 
peserta didik masih mengerjakan sendiri dan 
tidak ada diskusi kelompok, sehingga tidak 
semua peserta didik dapat mengatasi masalah 
yang diberikan oleh guru. Hal ini berbeda dengan 
yang terjadi pada siklus II yaitu peserta didik 
mampu berkerjasama dan berdiskusi secara 
kelompok sehingga dapat memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru. Hal ini karena 
diterapkannya aturan yang lebih ketat dan 
disiplin. Sehingga aktivitas peserta didik sesuai 
denga napa yang diharapkan. Peserta didik sudah 
berani untuk bertanya pada saat diskusi kelas. 
Peserta didik sudah terbiasa bekerja secara 
kelompok, peserta didik dapat mejawab pertanya 
sesuai yang diharapkan oleh gruukarena peserta 
didik telah memahami setiap permasalahan yang 
diberikan oleh guru pada saat pembelajaran. Hal 
ini membuat peserta didik mampu berpikir kritis 
dan kreatif. Dengan adanya penerapan model 
PBL (Problem Based Learning) peserta didik 
terlatih untuk percaya diri mengemukakan 
pendapat pribadinya secara mandiri maupun 
dapat bekerja sama secara kelompok. Hal ini 
membuat pembelajara menjadi menyenangkan 
dan bermakna dikarenakan terjadinya umpan 
balik antara peserta didik dan guru sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
dibuktikan oleh hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti menemukan peningkatan dari 
siklus I ke siklus II dengan menggunakan model 
PBL (Problem Based Learning) pada kelas III di 
SDN Pandeanlamper 04. Hasil peserta didik 
mengalami peningkatan yang signifikan.  

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik. 
 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 
terlihat dari setiap siklusnya. hasil rata-rata nilai 
tes evaluasi pada siklus I memperoleh rata-rata 
80,71% dengan ketuntasan klasikal sebesar 75 
%. Hasil tes evaluasi pemecahan masalah pada 
siklus II memperoleh rata-rata 88,21 % dengan 
ketuntasan siswa 93%. Hal ini terjadi pening-
katan klasikal antara siklus ke siklus II sebesar 
18 %. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam 
proses belajar mengajar dengan menerapkan 
model memperoleh PBL (Problem Based 
Learning) membantu peserta didik menambah 
pengetahuan dalam kemampuan memecahkan 
masalah dan belajar secara berkelompok, 
sehingga peserta didik dapat menjawab setiap 
persoalan yang diberikan pada proses pem-
belajaran dengan melakukan diskusi kelompok 
serta dapat menjawab soal evaluasi dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
dari Smith, 2005 (dalam Amir, 2015) tentang 
manfaat dari model PBL (Problem Based 
Learning) yaitu meningkatkan ketrampilan 
pemecahan masalah, meningkatkan pemahaman 
mengenai materi ajar, meningkatka pengetahuan 
yang relevan pada dunia nyata, memotivasi 
peserta didik, mendorong untuk terus berfikir, 
membantu kerja tim keterampilan dan kemam-
puan sosial. 

Kegiatan bekerja secara kelompok membantu 
peserta didik mengetahui pengetahuan lain, dan 
terjadinya pertukaran informasi dari peserta 
didik yang lainnya. Membuat kemampuan 
peserta didik bertambah dengan adanya Kerja-
sama secara berkelompok sehingga peserta didik 
mampu mendengarkan pendapat temannya dan 
menerima keputusan Bersama sehingga terdapat 
hasil pemikiran bersama dalam diskusi 
kelompok. Kemampuan peserta didik bertambah 
tidak hanya dalam pengetahuan saja melainkan 
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sifat berani dalam mengemukakan pendapatnya 
di depan kelas sehingga peserta didik dapat 
berbicara dengan baik dalam mengkomuni-
kasikan pengetahuannya, hal ini membuat 
peserta didik lain mendapatkan informasi dari 
teman yang mengemukakan pendapatnya di 
depan kelas. Pengetahuan yang dipersentasikan 
menjadi pengetahuan baru bagi peserta didik 
yang lain, membuat terjadinya pemahaman dan 
pengetahuan baru yang bermanfaat bagi peserta 
didik. Dalam hal ini peserta didik bertambah 
pengetahuan yang dimilikinya sebagai bekal 
peserta didik menjawab permasalahan yang ada 
di sekitar peserta didik. Sehingga memberikan 
dampak positif pada kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan dan menjawab soal yang 
diberikan saat mengerjakan evalusai secara 
mandiri pada saat pembelajaran, yang membuat 
hasil belajar peserta diidk meningkat secara 
signifikan.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
Tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil 
dengan adanya peningkatan hasil belajar. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran tema 4 kewajiban dan hakku di rumaj 
dengan penerapan model PBL (Problem Based 
Learning) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan hasil belajar peserta 
didik kelas III SDN Pandeanlamper 04. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan model Problem Based Learning (PBL) 
pada tema 4 hak dan kewajibanku di rumah 
hasil pembelajaran meningkat. Peningkatan 
hasil pembelajaran pada siklus I memperoleh 
rata-rata 82,86% dengan ketuntasan klasikal 
sebesar 75 hasil rata-rata nilai tes evaluasi 
pada siklus I memperoleh rata-rata 80,71% 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 75 %. 
Hasil tes evaluasi pemecahan masalah pada 
siklus II memperoleh rata-rata 88,21 % 
dengan ketuntasan siswa 93%. Dengan demi-
kian membuktikan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dapat me-
ningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
tema 4 hak dan kewajiban di rumah kelas III 
SDN Pandeanlamper 04 Semarang.  

B. Saran 
Berdasarkan analisis dan simpulan yang 

sudah dipaparkan oleh peneliti, maka peneliti 
memberikan beberapa saran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL). Adapun saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru setelah melaksanakan penelitian 

diharapkan mampu mengembangkan 
pengetahuan dan pemahamannya tentang 
penerapan model Problem Based Learning 
(PBL). Bagi peserta didik adanya penera-
pan model Problem Based Learning (PBL) 
peserta didik lebih aktif dalam berpar-
tisipasi dalam proses pembelajaran dan 
mempunyai rasa tanggung jawab yang 
tinggi serta mampu berpikir aktif, kreatif 
secara mandiri dan memiliki rasa percaya 
diri dalam memecahkan masalah maupun 
berpendapat di depan kelas. Dengan 
demikian hasil belajar akan meningkat. 

2. Bagi sekolah dapat menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) untuk 
melakukan proses perbaikan mutu dan 
kualitas pembelajran tematik secara ter-
struktur sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna dan menyenangkan. 
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